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RINGKASAN

KEPEDULIAN TERHADAP EKOLOGI
DALAM KUMPULAN PUISI GORDON J. L. RAMEL

Oleh Christinawati

Sastra ekologis atau sastra hijau saat ini sedang bangkit. Kebangkitan itu
ditandai dengan beragamnya karya sastra tentang lingkungan dalam bentuk
cerpen, fiksi, maupun puisi ymlg ditulis oleh para sastrawan yang lahir dan hidup
di sekitar abad ke XX — XXI. Penelitian ini mengkaji karya puisi yang ditulis oleh
penyair yang hidup di era tersebut. Sebuah kebetulan, dia seorang ekolog,
bernama Gordon J.S. Ramel (1957 — sekarang). Obyek penelitian ini adalah lima
buah puisi yang diambil dari dua kumpulan puisinya, Strangely Human (2012)
dan The Human Disease (2012) yang berjudul “Wetlands”, “Beauty: Seen and
Unseen”, “Human Kind Does not Agree”, “Daffodils No More”, dan “Tiger,
Tiger Revisited”. Kelima puisi tersebut berkisah tentang pengalaman penyair yang
sering berkeliling negara dan menjumpai kondisi lingkungan, dan kesan yang
mendalam tersebut dia tuliskan dalam bentuk puisi maupun artikel.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap kepedulian penyair terhadap
kondisi ekologi lingkungan di era modern yang berbasis industri berteknologi
tinggi. Jaman berlalu dan berganti dengan jaman berikutnya. Bila ekologi tidak
mendapat perhatian, dalam kurun waktu yang pendek saja, maka keberadaannya
akan mengenaskan. Demikian pula lingkungan hidup, selalu berdampingan
dengan manusia, dan manusia mendapatkan manfaat darinya. Maka, sebagai

makhluk yang berakal-budi, sudah sewajarnya manusia merawat lingkungan



tempat dia tinggal dan hidup. Untuk menganalisis puisi yang menjadi objek kajian
ini, peneliti akan menggunakan perspektif‘ ekokritisisme dengan pendekatan
konseptual ecopoetry dalam membaca puisi-puisi Ramel. Peneliti akan
mengungkap bagaimana Ramel menghadirkan alam dan ekologinya dalam puisi
dan bagaimana dia memandang ckologi sebagai _sebuah ideologi.

Semua ckspresi Ramel di atas dinyatakan dalam bentuk personifikasi dan
dipadu dengan metafora dan hiperbola. Larik-larik puisi juga banyak didominasi
oleh penggunaan citraan penglihatan, sehingga terasa indah walau sebenarnya
merupakan ungkapan satir. Bagi pembaca yang sadar akan lingkungan dan
kehidupan di sekitarnya, mereka pasti tersinggung dengan tulisan Ramel. Karya
sastra membutuhkan orang-orang yang sensitif dan kritis menanggapi apa yang
dibacanya.

Kepentingan ekonomi memang sangat mendominasi, apalagi bila
kerusakan alam atau hilangnya spesies tertentu itu karena untuk memenuhi
kebutuhan manusia dalam jumlah besar. Sebagai ilmuwan yang mengabdi kepada
lingkungan, Ramel benar-benar menjiwai ilmu yang dipelajarinya. Kesadaran
ekologis sangat kental terlihat dari ekspresi yang dia gunakan dalam puisi-
puisinya Puisi-puisi Ramel yang telah dianalisis di atas, kesemuanya
menyuarakan  keberpihakannya kepada keberlangsungan ekologi dan
ckosistemnya. Bila ckologi adalah medianya, ekosistem adalah mekanisme dan
isinya. Kecenderungan yang mengérah pada berlangsungnya kehidupan masa
depan ekologi (ecocentrism) sangat diharapkan dan digelorakan secara terus-

menerus oleh para ekolog. Keberpihakan ini merupakan kepedulian penyair, yang



dalam teori ekokritisisme merupakan kesadaran ekologis (eco-consciousness).
Dari keberpihakan tersebut terdapat nilai-nilai ideologis yang dapat ditemukan
dalam lima puisi tersebut.

Luaran kajian tentang Kepedulian terhadap Ekologi dalam Puisi Gordon
7L Ramel ini adalah sebuah laporan penelitian yang disusun secara sistematis,
menggunakan metode yang jelas dan pada akhimya hasil penelitian dapat
memberi kontribusi pada pengembangan ilmu sastra, terutama kajian puisi

ckologis (ecopoetry).

vi



SUMMARY

COMPASSION TOWARD EKOLOGY IN
GORDON J.L. RAMEL’S POEMS

By Christinawati

Ecology of literature or green literature is coming up. It is indicated by
emerging the varieties of literary works about environment in the forms of short
stories, fictions, as well as poems written by authors who were born and lived in
the 20™ — 21% centuries.This research studied about poems written by a poet who
lived in that era. It is a by chance, he is an acologist, named Gordon J.L. Ramel
(1957 — now). The research objects are five poems taken from his collections of
poems, Strangely Human (2012) and The Human Disease (2012), entitled
“Wetlands”, “Beauty: Seen and Unseen”, “Human Kind Does not Agree”,
“Daffodils No More”, and “Tiger, Tiger Revisited”.Those poems told about the
poet’s experiences due to his frequently going around the world and meeting
various conditions of environment. He wrote his deep impression in the forms of
poems and articles. |

This study aims to uncover the poet’s compassion to ecological condition
in high technology-based modern era. The era has changed to the following era. If
ecology does not get attention, in short period, its existence will be heartbreaking.
Thus, such was the case of ecologi@ environment that is side by side with human
beings, and humans get benefit from it. Nevertheless, as a well-behaved creature,

it has been properly, she/he takes care of environment where she/he lives. To

vii



analyze the poems, the researcher applied ecocriticism perspective combined with
ecopoetic conceptual approach. This research has uncovered how Ramel
presented nature and ecology in the poems, and how he perceived ecology as an
ideology.

The poet presented the expressions in personifications combined with
metaphors and hyperboles. The lines of the poems were dominated by visual
imagery that sounded very beautiful though it was actually a satire. Readers who
are aware of their environment and surroundings must have been annoyed by
Ramel’s works. Literary works, actually, need people who are sensitive and
critical to response what they read.

Economic interest was dominating the tone, in case if environment
damage or loss of particular species was due to fulfill large number of human
needs. As a scientist who dedicated himself to ecology, Ramel was truly
proficient in his field. His ecological compassion was strongly seen from
expressions depicted in those five poems. The analyzed poems sounded his
tendency to let the future of ecology and ecosystem be well taken care of. Tf
ecology is the media, ecosystem is its mechanism and content. Ecologists are
strongly expecting and expressing their spirit that leads to the ecological life
sustainability (ecocentrism). This spirit is also the poet’s compassion that
according to ecocriticism perspective is an ecoconsciousness. From that tendency

there can be found ideological values in those five poems analyzed.

viii



Output of this study is a research report written systematically using
distinctive method, and finally the report might give contribution to the

development of literary research, especially the study of ecopoetry.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar-Belakang Masalah

Gerakan sastra untuk melestarikan lingkungan semakin hebat. Para penyair,
novelis, dan penulis karya selain sastrapun menginginkan alam yang hijau dengan
berbagai bunga yang sedang mekar untuk membuat hati dan pikiran tenang. Burung
berkicau, kupu-kupu berwarna-warni berterbangan menghinggapi bunga membawa
pikiran berkelana ke alam luas tiada batas. Tuhan menciptakan alam untuk tempat
tinggal, hidup, dan bercengkerama berbagai makhluk hidup. Mereka tidak hanya
tinggal di hutan dan daratan, tetapi juga di air dengan berbagai jenisnya. Mereka
dengan bebas dapat mengembara dengan berpindah dari satu tempat ke tempat lain,
dari satu wilayah ke wilayah yang lain sesuai dengan kebutuhan hidupnya
Sekawanan burung, misalnya, setiap pagi sebelum matahari naik ke ufuk Timur,
berangkat dan pulang kembali ketika matahari telah terbenam, begitu seterusnya.
Sekawanan beruang, atau anjing laut, atau ikan, berpindah -pindah tempat dikala
suhu atau makanan di tempat yang semula mereka tinggali sudah tidak ada lagi.
Demikian pula manusia, mereka juga hidup berdampingan dengan alam. Kedua-
belah pihak saling membutuhkan untuk hidup. Manusia tidak bisa hidup tanpa
bergantung pada alam, dan alam membutuhkan perhatian manusia.

Fra modern tidak dapat dihindari. Manusia semakin kreatif memberdayakan
alam senyampang dengan perkembangan pemikirannya, sehingga alam menjadi

menderita karenanya. Penelitian ini akan memotret karya pemerhati ekologi



lingkungan yang mengabadikan keindahan maupun kerusakannya melalui karya
puisinya. Adalah Gordon J.L. Ramel, seorang ekolog yang lahir tahun 1957, ia
menulis puisi sebagai seorang ilmuwan. Dia penulis pada media Earthlife
webonline zoology. Pendidikan formalnya adalah bidang ekologi, tetapi dia
menyukai fotografi. Di usia 14 tahun, untuk pertama ka linya, dia telah memenangi
poetry prize. Namun sejak saat itu hingga usia 43 tahun dia merasa belum
menemukan waktu untuk menyiram benih kreativitasnya yang mengendap di
jiwanya (www.thehypertexts.com). Dia selalu menuliskan kesannya terhadap
kondisi ekologi di daerah yang pernah dia kunjungi. Dia sering berkeliling negara,
dan minimal satu puisi dia hasilkan dari kunjungannya itu. Dia pernah menemukan
area sebagai wilayah tangkapan air yang ditinggali hewan dan tanaman. Wilayah
itu cukup luas dan sangat menyenangkan bila dinikmati, karena kehidupan di situ
sangat dinamis dengan berbagai jenis burung maupun hewan lainnya beserta
tanaman yang tumbuh di situ. Ramel menuangkannya dalam puisi yang berjudul
“Wetlands” (www.ecology.info/wetlands. htm). Demikian pula pada puisi-puisinya
yang lain, selalu ada kesan yang menyebabkan dia menuliskannya. Beberapa
kumpulan puisi telah dia publikasikan antara lain Strangely Human (2012), The
Human Desease (2012), dan lainnya. Karena dia sangat peduli terhadap
kelangsungan ekologi, diapun terdaftar sebagai salah satu Prophecies of Doom
(amazon.com).

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap kepedulian penyair terhadap
kondisi lingkungan di era modern yang berbasis industri berteknologi tinggi. Jaman

berlalu dan berganti dengan jaman berikutnya. Bila ekologi tidak mendapat



perhatian, dalam kurun waktu yang pendek saja, maka keberadaannya akan
mengenaskan. Hal itu dapat dianalogikan dengan tubuh manusia, bila tidak
diperhatikan gizinya, maka dalam waktu dekat akan dihampiri penyakit. Demikian
pula lingkungan hidup, selalu berdampingan dengan manusia, dan manusia
mendapatkan manfaat darinya. Maka, sebagai makhluk yang berakal -budi, sudah
sewajarnya manusia merawat lingkungan tempat dia tinggal dan hidup.

Kajian telah dilakukan terhadap puisi Ramel, antara lain tentang
pengebirian kebebasan terhadap sesama makhluk hidup pada salah satu puisinya
yang berkisah tentang seekor burung yang dipelihara di dalam sangkar. Kajian
tersebut berjudul Gordon J.L. Ramel’s “Mankind does not Agree”: An Ecocritical
Interpretation yang dilakukan oleh Sumana Biswas dari Departemen Sastra Inggris
Universitas Chhatrapati Sahu Ji Maharaj, Kanpur, India. Hasil p enelitian Biswas
ini ditulis sebagai artikel dalam jurnal yang terbit tahun 2016. Dalam analisisnya,
Biswas membahas pesan-pesan simbolik dalam puisi tersebut, dan ditemukan
adanya etnosentrisme yang kuat. Dia menguji seberapa bijak manusia sebagai
makhluk beradab memperlakukan spesis yang berbeda, dan ternyata keserakahan
manusia lebih dominan (4). Agaknya penelitian Biswas ini juga didasari adanya
data dalam puisi bahwa burung yang terkurung tidak bisa hidup bebas, dan bagian
paling vital dari burung adalah sayap. Bila sayap tidak digunakan untuk terbang,
maka tidak ada manfaatnya Sang Pencipta menciptakan sayap bagi seekor burung.

Dalam penelitian ini obyek kajian adalah beberapa puisi Ramel yang dipilih
sesuai dengan isu ekologi. Untuk menganalisis puisi yang menjadi objek kajian ini,

peneliti akan menggunakan perspektif ekokritisisme dengan pendekatan konseptual



ecopoetry dalam membaca puisi-puisi Ramel. Peneliti akan mengungkap
bagaimana Ramel menghadirkan alam dan ekologinya dalam puisi dan bagaimana
dia memandang ekologi sebagai sebuah ideologi.

Chreyll Glotfelty memberikan definisi ekokritisisme sebagai kajian tentang
hubungan karya sastra dengan lingkungannya (1996: xviii). Lingkungan dimaksud
bukan sekedar tempat, tetapi juga produk budayanya (Endraswara, 2016: 49).
Sedangkan konsep puisi ekologis (ecopoetry) mengkaji karya puisi tentang alam,
tetapi juga berbagi dengan penge tahuan yang lain, karena salah satu perhatian dari
puisi ekologis lebih menitik-beratkan pada non-human nature (Englehart, 2016: 1).
Dengan demikian, perspektif ekokritisisme dan konsep puisi ekologis erat
hubungannya dengan subyek yang menghasilkan produk -produk budaya.

Ekokritisisme, menurut Endraswara (2016), termasuk pengkajian sastra dari
berbagai aspek, yaitu (1) alam direprentasikan dalam karya, (2) nilai-nilai
diekspresikan sesuai kearifan ekologis, (3) membicarakan hubungan antara alam
dengan manusia, dan (4) mengkaji hubungan antara penulis, teks, dan lingkungan
tempat penulis hidup (8-9). Dalam hal ini Endraswara bersungguh-sungguh
menekankan hubungan antara alam dan manusia yang diekspresikan dalam karya
sastra. Pada dasamya, karya sastra merupakan produk kiasan, hasil imajinasi
manusia yang membangun dunia kenyataan sendiri dengan para pelaku yang ada di
dalamnya. Sehingga, bagaimanapun, karya sastra memiliki kenyataan sendiri yang

harus diterima oleh pembacanya (T euw, 2013).



1.2 Perumusan Masalah
Dari uraian dalam latar belakang pemikiran pada bagian Pendahuluan di
atas, permasalahan dalam penelitian ini adalah
1.2.1 Bagaimana kepedulian terhadap ekologi diekspresikan oleh Gordon J.L.
Ramel dalam puisi-puisinya?
1.2.2 Signifikansi ideologis apa yang dapat dirumuskan dari pembacaan

ekokritisisme terhadap puisi-puisi tersebut?

1.3 Kontribusi Penelitian

Luaran kajian tentang Kepedulian terhadap Ekologi dalam Puisi Gordon
JL. Ramel ini adalah sebuah laporan penelitian yang disusun secara sistematis,
menggunakan metode yang jelas dan pada akhirnya hasil penelitian dapat memberi

kontribusi pada pengembangan ilmu sastra, terutama kajian puisi ekologis

(ecopoetry).



BABII

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

2.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, penelitian ini
bertujuan untuk
2.1.1 Mengungkap motif penyair dalam mengekspresikan kepeduliannya
terhadap ekologi lingkungannya;,
2.1.2 Menjelaskan signifikansi ideologis setelah menganalisis puisi-puisi Ramel

dengan menggunakan pembacaan eko kritisisme.

2.2 Manfaat Penelitian

Kajian sastra ekologis di Indonesia masih tergolong langka, bahkan
penggunaan perspektif ekokritisisme untuk mengkaji karya sastra juga tergolong
baru bila dibandingkan dengan negara lain, terutama Eropa dan Amerika. Namun
karya sastra yang berkisah tentan g alam dan lingkungan sebenamya sudah ada di
Indonesia sejak jaman dulu. Hal ini terbukti adanya tembang-tembang Jawa, Sunda,
Madura, dan suku-suku lain di Indonesia yang banyak bercerita tentang alam.

Dengan hadirnya hasil penelitian ini, peneliti berharap ada manfaat yang
bisa diambil, terutama penggunaan teori ekokritisisme dalam pengkajian sastra
secara umum, dan ecopoeiry (puisi ekologis) untuk telaah puisi. Peneliti juga
berharap, dengan adanya penelitian tentang sastra ekologis , akan semakin banyak
orang menyadari akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan. Orang yang

awalnya hanya membaca hasil penelitian tentang sastra lingkungan/ekologis



kemudian mencari tahu untuk membaca karya-karya sastra tentang lingkungan

lainnya, lalu menyukainya. Harapannya, setelah membaca, mereka akan bertindak

dengan berpihak kepada pelestarian lingkungan di sekitarnya.



BAB III
PENELAAHAN STUDI PUSTAKA

3.1 Kerangka Konseptual

3.1.1 Ekokritisisme

Istilah ekokritisisme atau kritik sastra ekologis di Indonesia termasuk
sesuatu yang baru. Konsep ini lahir karena adanya kemajuan teknologi dan
persaingan antar manusia untuk menguasai alam. Kritik sastra ekologis atau
ekokritisisme pertama kali didefinisikan oleh William Rueckert (1978), penemu
ekokritisisme, yaitu penggunaan konsep ekologi ke dalam karya sastra. Definisi in1
menurut Glotfelty (1996) terlalu sempit karena hanya terkait dengan ilmu ekologi
saja, kemudian dia menawarkan definisi yang lebih luas, yaitu kajian tentang
hubungan karya sastra dengan lingkungan secara fisik (dalam Griffith, 2014: 219).

Endraswara menjelaskan bahwa pengkaji sastra ekologis perlu menafsirkan
hadimya makna simbolis dalam karya, karena karya itu sendiri terhegemoni oleh
lingkungan. Oleh karena itu pengkaji sastra ini perlu memperhatikan beberapa hal
berikut: (1) pengaruh penguasa lingkungan terhadap perkembangan sastra; (2)
peran penguasa lingkungan dalam menumbuhkan sastra, dan (3) peran sastra dalam
mengubah lingkungan (2016: 6). Ketiga hal di atas jika dihubungkan dengan
pemnyataan Glotfelty bahwa kritik sastra ekologis menitik-beratkan pada satu
prinsip mendasar bahwa budaya manusia erat hubungannya dengan dunia fisik dan

saling mempengaruhi (1996: xix).



Sebagai deskripsi kritis, kritik sastra ekologis memiliki dua pyakan, satu
pada sastra dan yang lain pada alam (land); sédangkan sebagai wacana teoritis, ia
bernegosiasi antara manusia dan komponen alam (non-human) (ibid.). Ideologi
yang dihasilkan dalam kajian ini antara lain terkait dengan pandangan manusia
sebagai subyek bagi ekologi yaitu ego-consciousness atau eco-consciousness, dan

anthropocentrism atau ecocentrism (0p.cit.: XxX).

3.1.2 Ecopoetry

Konsep ecological poetry atan puisi ekologis mengkaji karya puisi
sebagaimana puisi berada dalam kehidupan ekologis. Konsep ini terkait dengan
materi fisik dan fungsi dengan kesadaran akan ruang. Konsep ini mencari
persamaan nilai antara makhluk hidup dan benda, mengeksplorasi berbagai
perspektif sebagai suatu usaha untuk menumbangkan paradigma dominan dari
persepsi tunggal, konsumsi dan hirarki, dan memanfaatkan kemampuan konsentrasi
untuk meningkatkan keadaan yang terang untuk mencapai suatu eksistensi yang
tidak antroposentris secara lebih transparan (Bach dalam Mosena and Pierangeli,
2008: 112). Salah satu ciri ecopoetry, seperti yang didefinisikan oleh James
Engelhardt, adalah bahwa ia terkait dengan dunia yang menyiratkan tanggung -
jawab. Seperti halnya perspektif markxisme, feminism, dsb, ecopoetry dikelilingi

oleh berbagai pertanyaan dan masalah etika (2016: 5).

3.2 Kajian pustaka
Hubungan yang harmonis antara alam dan manusia telah ditunjukkan dalam

puisi William Wordsworth sejak abad Romantik Inggris lalu. Kajian ini dilakukan



oleh M. John Britto yang berjudul An Ecocritical Reading of William Wordsworth's
“Tintern Abbey” yang dimuat pada jurnal Academic Research International tahun
2012. Britto menemukan bahwa Wordsworth telah menunjukkan cara membangun
dunia dan kehidupan yang lebih baik dengan mengedepankan hubungan yang
harmonis dengan alam. Dalam puisinya, Wordswonh mengingatkan pembaca
untuk belajar pada masa lalu agar manusia tidak semena-mena terhadap alam.
Perilaku antroposentris dan konsekuensinya bagi kehidupan di masa depan dalam
puisi juga ditunjukkan kepada pembaca.

Fathul Mu’in dalam kajiannya yang bertajuk Ekokritisisme: Kajian
Ekologis dalam Sastra (2013) menemukan bahwa sastra ibarat bayi yang baru lahir,
ia berusaha untuk tumbuh dan membuatnya menjadi dewasa. Sastra banyak
berutang pada lingkungan yang secara linguistik mengonstruksi kehidupan sosial.
Alam menjadi bermakna ketika pengarang memberi makna atasnya. Manusia
sangat tergantung pada alam, karena itu eksplorasi dan eksploitasi alam perlu
ditinggalkan.

Manusia selalu berada dalam dua dimensi, yakni dimensi pribadi dan
dimensi sosial. Kedua dimensi tersebut saling melengkapi dan membutuhkan untuk
mencapai keseimbangan dan keselarasan dalam kehidupan. Temuan ini dari hasil
kajian Muliadi yang berjudul Eksplorasi Puisi Laut dalam Perspektif Nilai (dalam
Endraswara, 2016: 63).

Jadi pada dasamya, penelitian di atas menemukan sebuah prinsip bahwa
keseimbangan alam, keharmonisan dan ketenteraman hidup akan terjadi bila

manusia dapat bekerja sama dengan alam tanpa punya pamrih untuk mencari
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keuntungan atasnya. Alam akan memberikan imbalan bila dikelola dengan baik.
Kajian di atas sangat berkontribusi bagi penelitian ini karena sama-sama
membicarakan hubungan antara ekologi alam dengan manusia. Ekologi memberi
ruang kepada manusia untuk merawat dan memanfaatkannya, tentu saja dengan
saling memperhatikan masing-masing pihak. Manusia, sebagai makhluk yang
berbudi dan berakal, pasti tahu apa yang harus dilakukan terhadap alam. Dengan
memperhatikan kebutuhan alam, manusia dapat memberi kesejahteraan kepada
alam, sehingga ketika ada timbal-balik yang diberikan oleh alam, itulah bentuk

terimakasih alam kepada manusia.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

1

4.1 Metode Pendekatan

Penelitian ini adalah studi pustaka yang mengambil korpus penelitian puisi-
puisi Gordon J.L. Ramel sejumlah 5 (lima) buah puisi. Kelima puisi di atas akan
dibaca dengan perspektif ekokritisisme dengan pendekatan konsep ecopoetry (puisi
ekologis). Metode pembacaan ekokritik adalah mengkaji karya dengan mengaitkan
hubungan timbal-balik antara karya dengan lingkungannya (Endraswara, 2016: 3).
Karya sastra, dalam hal ini, dianalogikan bagai tanaman, berhak hidup di
lingkungannya. Sedang yang dimaksud lingkungan adalah termasuk produk-
produk budaya manusia. Karya sastra dihasilkan oleh manusia, oleh karena itu pasti
merupakan produk budaya juga. Bila karya sastra berupa refleks pemikiran yang
bicara tentang ekologi lingkungan, maka ia erat hubungannya dengan yan g terjadi
di lingkungan sekitarnya. Puisi sebagai obyek kajian ini dimaksudkan menjadi
perantara antara penyair dan pembacanya, sebagai representasi pemikiran

penyairnya, agar dipahami oleh pembacanya.

4.2 Sumber data

Penelitian ini merupakan kajian puisi, data primer bersumber pada lima
buah puisi karya Gordon J. L. Ramel , antara lain “Wetlands”, “Beauty: Seen and
Unseen”, “Mandkind does not Agree”, “Tiger Tiger Revisited”, dan “Daffodils No
More”. Tiga puisi yang pertama ditulis ketika Ramel berkesempatan mengunjungi

suatu negara dan dia terkesan dengan kondisi ekologi dan lingkungan yang
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memprihatinkan; sedangkan dua puisi yang terakhir berupa parodi. Data yang
diambil dari sejumlah puisi yang menjadi obyek penelitian ini akan diidentifikasi
sesuai dengan elemen formalnya, antara lain diksi, gaya-bahasa, dan penciteraan
(imagery) yang digunakan penyair dalam kelima puisinya. Dalam mengidentifikasi
puisi, digunakan kartu data yang diberi kode. Kartu-kartu tersebut dipilah sesuai
dengan judul puisinya.

Disamping sumber data primer, peneliti juga mencari data dari buku -buku
literatur, jurnal ilmiah, dan referensi lain. Sumber data ini berupa fisik maupun
online, terutama hasil-hasil penelitian sebelumnya yang terkait dengan topik yang

dikaji dalam penelitian ini sebagai sumber data sekunder.

4.3 Ruang-Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan kajian karya sastra dengan ruang lingkup puisi.
Sebagaimana karakter puisi yang penuh dengan bahasa pendek dan ditulis dalam
bait dengan irama tertentu, maka kajian ini akan berfokus pada bahasanya yang
diekspresikan dalam bentuk bahasa figuratif (figure of speech) dan imaji (imagery).

Penelitian ini akan mengkaji motif penyair dalam mengekspresikan
kepeduliannya terhadap ekologi lingkungannya. Oleh karena itu, peneliti
mengamati diksi yang digunakan oleh penyair dalam mengekspresikan perasaan
dan pikirannya.
4.4 Pengumpulan Data

Data awal dari penelitian ini bersumber dari ekspresi dalam masing-masing
puisi yang diseleksi melalui baris di setiap stanzanya Peneliti berfokus pada

penggunaan Bahasa figurative dan imaji dengan menyiapkan kartu data. Jumlah
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kartu data tergantung pada jumlah figure of speech dan imagery yang ada pada lima
puisi yang menjadi sumber data primer. Setiap kartu data diber1 label agar
mempermudah cara kerja peneliti.

Langkah pengumpulan data setelah ada kartu dan diisi sesuai datanya,
kemudian diseleksi, diberi deskripsi sesuai dengan isu yang diangkat dalam
penelitian ini. Langkah berikutnya adalah pemeriksaan ulang mengenai benar
tidaknya data yang telah diseleksi, lalu verifikasi data perlu dilakukan sebagai
langkah terakhir untuk memastikan temuannya. Ketika verifikasi dilakukan,

peneliti harus cermat mengamati ekspresi pada masing -masing puisi.

4.5 Analisis Data

Semua data yang telah dikumpulkan dan diverifikasi kemudian dianalisis
dengan metode deskriptif analitik. Metode ini dianggap paling relevan dengan
langkah-langkah yang dilakukan selama pengumpulan data Metode deskriptif
analitik dilakukan dengan cara mendiskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul
dengan analisis (Ratna, 2004: 53). Fakta-fakta dimaksud adalah fakta yang ada
dalam lima puisi yang menjadi obyek penelitian ini.

Hasil akhir dari analisis adalah membuktikan bagaimana kesadaran penyair
terhadap ekologi diekspresikan dalam puisi-puisinya. Penelitian  akan
menemukannya melalui penggunaan figure of speech dan imagery dalam puisi-
puisi tersebut. Berikutnya, penelitian akan menemukan ideologi penyair melalui
puisi yang diciptakannya. Pembacaan ekokritisisme dengan pendekatan ecopoetry

akin menuntun peneliti dalam menemukan ideologi dimaksud.
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4.6 Interpretasi Data

Data yang telah dianalisis, kemudian dipilah berdasarkan judul puisinya,
dan sesuai dengan kategori masing-masing figure of speech dan imagery di atas.
Dari kategori elemen ekspresi masing-masing puisi, tentu saja terdapat kesamaan
data, misalnya ditemukan adanya metaphor yang sama pada puisi yang berbeda.
Masing-masing data diinterpretasikan sesuai konteksnya. Pada tahap ini peran
konsep ecopoetry cukup besar, karena figure of speech dan imagery puisi sangat
berbeda dengan ekspresi dalam novel atau drama. Oleh karena itu, kartu-kartu data
harus dicermati dengan jeli untuk menghasilkan interpretasi yang sesuai dengan
maksud penyairnya.

Karena penelitian berfokus pada figure of speech dan imagery, maka hasil
interpretasi disesuaikan dengan tema masing-masing puisi. Puisi-puisi Ramel akan
dimaknai dan diinterpretasikan sebagai hasil refleksi penyair tentang kondisi
ckologi yang dialaminya Makna simbolis dalam puisi akan diidentifikasi dan
diinterpretasikan kandungan pesannya, dan kemudian dikaitkan dengan ideologi
penyairnya. Hasil interpretasi lalu dihubungkan dengan isu yang akan dianalisis

dalam penelitian ini.

4.7 Penyajian Temuan

Analisis puisi bertujuan untuk membuktikan bahwa kesadaran penyair
terhadap ekologi dapat dibaca melalui elemen formal puisi terutama dari
penggunaan Bahasa figuratif dan imajinya; sedangkan ideologi penyair dapat

ditemukan melalui pembacaan ekokritisisme dengan pendekatan ecopoetry.
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Analisis dilakukan dengan mengimplimentasikan metode dan teori yang tepat. Pada

bagian ini, temuan disajikan dalam bentuk simpulan atas hasil analisis kritis.
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BAB YV

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Umum Puisi
5.1.1 “Wetlands”

Puisi ini menggambarkan kondisi alam dengan tanah yang berair (berawa -
rawa), tenang, teduh, damai, dan nyaman bagi makhluk hidup yang tinggal di situ.
Wilayah Wetlands cukup luas, terbukti tanaman dan berbagai hewan mulai dar
serangga, kupu-kupu, hingga berbagai macam burung, kecil-besar, tinggal dan
hidup di situ, di lahan yang menjadi area tangkapan air.

Si Aku dalam puisi ini merasa nyaman singgah sebentar di tempat itu,
karena dia memandang area itu penuh dengan dinamika kehidupan alam. Bahkan
dia berpesan agar orang-orang menyisihkan waktu dan perhatiannya pada ruang
dan ekologi wilayah ini. Apa jadinya bila ruang terbuka yang subur dan hijau ini
hilang. Burung-burung dan binatang lainnya yang bercengkarama, menyanyikan
kedamaian setiap pagi hingga petang akan dikemanakan. Mereka semua makhluk
Tuhan yang berhak dilindungi oleh manusia. Kesegaran alam dan udara yang
dihasilkan tidak boleh disia-siakan begitu saja, begitu pula manfaat lahan ini secara
ekologis sangat berharga bagi masa depan lingkungan.

Puisi ini diciptakan dengan menggunakan ekspresi yang didominasi oleh
citraan visual dengan kombinasi personifikasi. Penggambaran setting tempat,
suasana, atmosfimya sangat kuat, sehingga pembaca ikut terbawa seolah-olah

berada di tempat itu dan merasakan suasana di tanah basah. Berbagai macam
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burung dan hewan lain dengan dinamikanya dapat membawa pembaca ke keadaan
yang benar-benar nyata Dengan detilnya segala yang hidup di lahan itu
tergambarkan. Dalam puisi ditunjukkan pula bahwa tanah yang bertemu dengan air

secara terus-menerus sangat mengesankan.

5.1.2 “Beauty: Seen and Unseen”

Dalam puisi ini, si Aku dapat melihat dan menikmati keindahan dari
berbagai obyek fisik, seperti pohon, bunga, hewan, manusia, dan segala macamnya
yang setiap hari dia temui. Obyek fisik tersebut bukan hanya benda yang berupa
makhluk hidup tetapi juga benda yang berupa gumpalan awan, tanah, dan
sebagainya. Si aku membayangkan betapa indahnya sesuatu yang tak terlihat yang
sebenarnya juga dia punyai. Si Aku mengatakan bahwa benda -benda / obyek fisik
tersebut dapat dinikmati, disukai, tanpa harus membayar. Dia berharap segala
sesuatu yang pernah dia lihat akan terus ada dan dapat dia jumpai d i waktu-waktu
mendatang. Dia berpikir bahwa ekologi akan terjaga apabila semua makhluk hidup
mendapatkan hak untuk hidup dan berkembang tanpa ada yang merusak atau
memusnahkan dengan alasan pengembangan wilayah sehingga beralih fungsinya.

Puisi ini didominasi oleh citraan visual dan perasa. Melalui citraan tersebut
si Aku menggambarkan perasaan dan pikirannya. Dia menginginkan sesuatu
sekecil apapun yang ada di sekitarnya biar tetap berada di situ dan tetap dapat

dilihatnya, dan dia tetap bersemangat menja ganya.

5.1.3 “Mankind Does Not Agree”
Si Aku dalam puisi ini mengklarifikasi hak hidup seekor burung yang

dikurung di dalam sangkar. Dia mengatakan bahwa burung biasa hidup bebas,
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berkicau, terbang, mencari makan di alam bebas. Manakala dia t inggal di sangkar,
manusia menyediakan pakan, air minum, dan menjaga kebersihan sangkar. Sebagus
dan semahal apapun sangkar itu, pada dasamy_a tak berarti apa -apa bagi burung
yang seharusnya hidup bebas di alam raya. Bila sayap sudah tidak dapat dibuka, itu
pertanda keputus-asaan. Maka, si Aku sangat gusar melihat burung yang dikurung
di sangkar, dia mengatakan bahwa dunia akan berakhir. Si Aku menginginkan
burung tetap hidup bebas di alam tanpa terganggu ulah manusia. Kemarahan,
kegusaran, kekecewaan dinyatakan dengan lugas dalam puisi.

Seperti pada dua puisi terdahulu, penggambaran suasana batin si Aku yang
kecewa dengan perilaku manusia sesamanya yang mengurung seekor burung di
dalam sangkar sangat kuat. Dia benar-benar marah yang digambarkan dengan

penggunaan hiperbola ‘colour of despair’.

5.1.4 “Daffodils No More”

Puisi ini terinspirasi oleh puisi William Wordsworth yang berjudul
“Daffodils” yang diciptakan antara tahun 1804 - 1807. “Daffodils” menggambarkan
keadaan alam di Glencoyne Bay, Ullswater, di Lake District yang wilayahnya
masih ditumbuhi tanaman berbagai bunga diantaranya daffodil. Wordsworth
melukiskan ketika daffodil tertiup angin bagax gadis menari-nari. Memang
sebenarnya Wordsworth membayangkan seorang gadis menari lemah gemulai
bagai bunga daffodil yang tertiup angin. Akan tetapi sebenarnya Wordsworth juga
ingin menyampaikan bahwa betapa damainya dunia ini bila alam masih terpelihara.
Manusia dapat menikmati keindahan anugerah Sang Pencipta yang membuat hati

tenang.
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Ramel menulis parodi ini sebagai curahan keprihatinannya menyaksikan
alam yang telah berubah wajah. Pada baris pertama, kata cloud dalam “Daffodils™
oleh Ramel diganti dengan kata crowd yang dengan terang-terangan mengejek
“Daffodils”, Ketika dia menyaksikan area yang dulu ditumbuhi bunga ini, dia tidak
menemukan tumbuhan ini lagi seperti yang digambarkan oleh Wordsworth. Ramel
mempertanyakan ekologi alam saat ini, mengapa alam diciderai, bahkan area yang
dulu ditumbuhi bunga daffodil kini dipagar kawat berduri. Seorang penyair hanya
bisa mengeluh dalam hati dan mengekpresikan ke dalam karyanya. Penelantaran
organisme lain seperti burung dan kupu-kupu, teryata sebagai akibat adanya proyek
drainase dan konversi lahan pertanian (ecology.info/daffodils-no-more/htm). Si aku
sangat kecewa dengan kondisi yang disaksikannya, kata fragile digunakan untuk
menggambarkan betapa rentan ekologi yang indah dan kini telah musnah
keindahannya.

5.1.5 “Tiger Tiger Revisited”

Puisi ini juga sebuah parodi dari puisi William Blake “The Tiger”. Bila
Blake melihat sosok harimau sebagai hewan yang ganas sekalipun bentuk fisik dan
tampilannya sangat indah dan menawan, di sisi lain Ramel mengamati dari
manusianya yang - tamak tergambarkan seberbahaya harimau. Ramel tidak
mempermasalahkan buasnya harimau, tetapi jauh lebih berbahaya ‘“kebuasan”
manusia.

Harimau dalam puisi Ramel dipertanyakan kelangsungan keselamatannya
di masa yang akan datang. Harimau dibandingkan dengan manusia yang dianggap

miskin moralnya karena telah mengambil hak hidup hewan ini. Sejak baris pertama
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puisi ini, Ramel telah mengkhawatirkan masa depan kelangsungan hidup hewan
ini.
5.2 Kepedulian Penyair terhadap Kondisi Ekologi

Di era modemn ini perkembangan teknologi sangat pesat dan sangat
membantu meringankan aktivitas manusia sehari-hari. Pemanfaatan teknologi ini
dapat digunakan di berbagai aspek kehidupan mulai dari pekerjaan yang remeh
hingga yang memerlukan kecermatan dan kecepatan tinggi. Misalnya, kalau dulu
orang menulis hanya membutuhkan alat tulis dan bila salah, dihapus dengan karet
penghapus. Perkembangan berikutnya, muncul mesin ketik yang dapat
mempercepat proses menulis. Saat ini, dengan hadirnya komputer yang dirancang
semakin canggih, manusia tidak hanya menulis dengan cepat tetapi juga
menyimpan data dalam komputer, bahkan dapat menerima dan mengirim data
karena komputer dapat dihubungkan dengan peranti jaringan internet. Contoh di
atas adalah salah satu perkembangan teknologi di bidang tulis-menulis. Hal tersebut
merupakan prestasi pemikiran manusia.

Dengan berbagai kemudahan itu, manusia terus semakin kreatif mencipta
hingga lupa bahwa ada efek samping yang berdampak pada ekologi lingkungan.
Semakin hari kreativitas manusia semakin canggih dan kompleks. Bila dulu
mencipta alat atau perangkat yang mempunyai efek dapat merusak alam, kini
sebaliknya, berpihak kepada alam. Segala produk, kini, berlabel “ramah
lingkungan”. Namun sejauh mana keberpihakan manusia terhadap alam, masih

perlu diuji lebih lanjut.
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Puisi-puisi Ramel yang menjadi bahan kajian dalam penelitian ini
membicarakan ulah manusia dalam memperlakukan ekologi lingkungannya
Teknologi bisa jadi telah dibuat ramah lingkungan, tetapi sikap manusia masih
ingin bermanja-manja dengan dengan segala kemudahan teknologi, sehingga
mengabaikan kesejahteraan lingkungan alamnya. Perilaku manusia pada akhirnya

menjadi penyebab utama kerusakan ekologi.

5.2.1 Menjaga Ekologi dalam “Wetlands”

Puisi ini berjudul “Wetlands”, yang berarti tanah yang berair. Area ini,
secara teoritis, adalah lahan jenuh air dengan kedalaman kurang dari 0,6 meter yang
berfungsi untuk mendukung pertumbuhan tanaman air, misalnya cattail, bulrush,
umbrella plant, dan canna (Metcalf dan Eddy, 1991 dalam Safitriani, 2014). Lahan
ini ada yang terbentuk secara alami (East Kolkata di India), ada pula yang buatan
(Kerkini di perbatasan Yunani dan Bulgaria). Di Indonesia juga banyak lahan basah
alami yang meliputi rawa-rawa air tawar, tambak, lahan hutan bakau (mangrove),
rawa gambut, rawa hutan gambut, paya-paya, dan tepian sungai (riparian),
sedangkan yang buatan, seperti waduk. Fungsi waduk juga bermacam -macam,
bukan hanya untuk hidup dan berkembangnya biota, tetapi juga untuk irigasi,
pembangkit listrik, dsb.

Penyair menganalogikan area ini bagai surga bagi biota yang hidup di
wilayah itu. Biota tersebut antara lain flora dan fauna mulai dari yang kecil hingga
besar. Mereka hidup di situ, berkembang-biak dengan nyaman dan bebas, yang oleh
Ramel digambarkan dengan metafora special grace. Kata grace mengacu pada

berkah, hadiah, atau anugerah dari Tuhan. Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa
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wilayah itu merupakan anugerah Sang Pencipta sebagai tempat untuk hidup dan
berkembang. Ada belasan jenis burung yang disebutkan dalam puisi: itik, lebah,
sejenis kura-kura, kupu-kupu, hewan mamalia kecil, dan katak. Sedangkan flora,
ada pepohonan, tanaman berbuluh, lili air, dan sebagainya. Menyaksikan itu semua,
tidak tega rasanya Ramel memikirkan bila suatu saat wilayah itu menjadi kering
dan rusak.

Dari judulnya, puisi ini sangat erat hubungannya dengan figur perempuan,
karena pada bait pertama baris ke dua ada kata secret, fertile, full of life, yang
mengindikasikan ciri perempuan dengan berkah kesuburan dan kedamaian hatinya.
Kemudian pada baris ke empat, ekspresi birth and death are free and rife,
mengindikasikan bahwa dari rahim seorang ibu kehidupan berawal, dan kematian
mungkin juga terjadi apabila kehamilan gagal. Dan itu semua secara ikhlas dijalani
oleh sosok perempuan (ibu). Hal ini terkait dengan istilah “motherhood
environmentalism” yang dicetuskan oleh Catriona Sandilands. Dia memahami
bahwa peran perempuan bukan hanya melahirkan anak dan sebagai pelindung
keluarganya, tetapi juga sebagai sosok yang sangat sadar akan situasi ekologi dan
kerusakannya (dalam Buell, Thornber, dan Heise, 2011: 425).

Puisi ini didominasi oleh penggunaan personifikasi untuk menggambarkan
bahwa segala yang hidup di lahan itu semuanya aktif menjalani kesehariannya
dengan senang hati. Berikut contoh salah satu bait dalam puisi ini:

The Willows flowing, silent, green,
the Reeds and Rushes waving tall,
the furtive mammals seldom seen,

the Cuckoo's distant double call;
(bait 2)
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Pada bait ke lima, Ramel menulis bahwa alam telah diciptakan sedemikian rupa
untuk berkumpul dan hidup segala biota. Planet bumi ini telah dipilih untuk tempat
kehidupan mereka, “that Nature has so well designed/a planet rests in its embrace”.
Juga pada bait berikutnya pada baris yang berbunyi “. . . that seek a place to nest.”
Bila alam diidentikkan dengan perempuan atau sosok seorang ibu, maka weilands
merupakan pusat kehidupan yang menjamin segala biota hidup dan tinggal di lahan
itu.

Pemikiran Ramel ini dapat diinterpretasikan bahwa lahan yang berair ini
memang layak untuk ditumbuhi dan ditempati flora dan fauna, dan seharusnya
dijaga kondisinya agar tetap berair, hijau dan teduh. Hal ini didukung oleh bait
berikut

The beaulrly here is so eternal,
and so essential to our earth,
for us it surely must be normal
to appreciate it is worth
(bait 9)
yang berarti bahwa bumi yang kita tempati bersama ini begitu penting dan berharga
bagi kehidupan makhluk hidup. Sedangkan pada bait ke empat-belas tergambarkan
sebagai seorang ibu dalam proses melahirkan yang menurunkan kehidupan baru di
dunia ini bagai wetlands.

Wetlands yang digunakan sebagai judul puisi ini sebenamnya adalah
metafora dari sebuah tempat yang dibuat untuk kehidupan ekologi. Si Aku
merenungi wilayah yang berfungsi sebagai jantung kehidupan ekologi yang
diumpamakan sebagai “the most special, vibrant peace™ (bait 15: 4). Citraan perasa

(tactile imagery) ini digunakan untuk menekankan bahwa lahan dimaksud sangat

24



khusus hingga mengusik ketenangan batin karena indahnya. Namun yang dimaksud
Ramel di sini buka sekedar indah, tetapi manfaatnya sangat penting. Wilayah
tangkapan air seperti ini berguna sekali untuk menampung air ketika banjir,
menyerap polutan, dan memperbaiki kualitas air. Area ini menyediakan habitat
untuk tanaman maupun binatang, dan terkadang ada spesies tanaman atau binatang
yang tidak ada di wilayah lain, misalnya burung berparuh runcing ( grebe), kura-
kura, tanaman berbuluh, dan sebagainya Menyadari besarnya manfaat lahan
tersebut bagi ekologi, maka Ramel berpesan agar manusia tidak terkendalikan oleh
pikiran yang memaksakan kehendak untuk kepentingan pribadi atau ekonomi,
tetapi lebih berpihak untuk tetap menghormati tempat yang langka tersebut, seperti
yang dituangkan dalam bait terakhir puisi ini
and hope that troubled human kind
will put aside its dreams of force

and then eventually find
respect for such a rare resource.

5.2.2 Keindahan Mental dalam “Beauty: Seen and Unseen”

Puisi ini disusun dengan struktur yang sangat indah, menggunakan rima
yang teratur sehingga terdengar indah bila dibaca keras. Seperti puisi sebelumnya,
menjadi hidup (the fragile form of things that fly). Simile juga digunakan untuk
menggambarkan kebebasan si Aku lirik dalam menjalani aktivitasnya di kehidupan
ni (my state of mind did not alfaw/
for simple things like peace and joy ).

Citraan yang digunakan sebagian besar adalah citraan perasa/peraba, seperti

pada bait ke dua, si Aku lirik melihat “mental cobwebs” yang seolah menutup
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tempat dia berada. Padahal mental cobwebs itu sendiri terdapat pada mental worlds.
Jaring laba-laba yang begitu halus dan lembut saja dapat menjadi penghalang
gerakan manusia. Hal ini dapat diasumsikan bahwa jiwa manusia seharusnya bersih
dari segala pikiran/gagasan kotor/jelek. Si Aku lirik ingin membersihkan jiwanya
dari pikiran kotor yang diandaikan bagai jaring laba-laba yang menutup pandangan.
Jadi, suatu obyek itu pada awalnya indah bila dinikmati dengan indera penglihatan,
akan tetapi ketika pandangan tertutup oleh asumsi-asumsi kotor, selanjutnya,
menjadi kurang indah. Namun sebuah benda yang dilihat dengan pikiran yang
bersih, pada akhirnya menjadi tampak semakin indah. Hal ini yang bekerja adalah
mental kita yang ada hubungannya dengan sensasi internal yang dapat dirasakan
indahnya melalui indera-indera yang lain. Penikmat pasti membayangkan
keindahan itu melalui mata yang lain, yaitu mata hatinya.

Kearifan alam dialami oleh si Aku lirik ketika dia hendak menyelami makna
keindahan yang ada di alam ini. Sesuatu yang dipandang sangat kecil dan remeh,
seperti kedamaian dan kegembiraan (bait 2: 4), seolah tidak ada pengaruhnya
terhadap kehidupan ini. Padahal kedua keadaan ini berada di bagian dalam manusia
yang sangat besar pengaruhnya terhadap perilaku kesehariannya. Marcus Aurelius
mengatakan bahwa hidup manusia ditentukan oleh pikiran (secaprana.com). Hal ini
sangat benar, karena orang yang selalu berfikir positif bukan dia sendiri yang
mendapat efeknya, tetapi orang di sekitarnya akan terdampak efek positifnya.
Misalnya hal sekecil berikut, bila kita suka menyapa orang maka orang lain akan
berbuat ramah kepada kita, tetapi bila kita diam saja atau menganggap dia jahat,

terutama terhadap orang yang sudah pernah kita kenal, maka pikiran itu akan terjadi
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pada diri kita sendiri. Terkait dengan puisi ini, agaknya Ramel berprinsip seperti
itu. Dia berfikir bahwa sesuatu itu sekalipun remeh akan sangat besar pengaruhnya
terhadap kehidupan (batin/mental) seseorang.

Si Aku seolah ingin melarikan diri dari kondisinya saat ini. Dia mencoba
membaca situasi terdalam dari dirinya bahwa yang tak terlihat justru jauh lebih
indah, yakni mental itu sendiri. Itu adalah kekuatan manusia untuk memahami
kehidupan ini. Dia tidak ingin terjebak dalam kenikmatan melalui keindahan yang
terlihat, namun dia ingin berbuat lebih banyak melalui pemahaman hidup.
Kebebasan itu dia umpamakan seperti melempar harapan ke bulan, lalu dia akan
berbuat sesuatu sebebas-bebasnya seperti yang terekspresikan pada bait ke tiga
puisi yang diawali dengan simile

Like casting wishes at the moon

I danced to someone else’s tune

and thought my labours set me free.

Too sure of what I knew to see

the beauty that surrounded me.
Kata beauty adalah metafora dari alam atau ekologi. Kebebasan yang dimaksud si
Aku adalah kebebasan untuk tetap menjaga agar alam dan lingkungan yang dia
saksikan saat ini,baik secara fisik dan mental, tetap akan dapat dilihat dan dirasakan
kedamaiannya sampai kapanpun. Si Aku menghendaki alam tetap lestari agar dapat
selalu dinikmati keindahannya. Namun dia seolah ragu bahwa harapan itu bagaikan
melakukan sesuatu yang orang lain sudah terlebih dahulu memiliki haknya.

Seharusnya pembaca merasa tersindir oleh puisi ini, karena keindahan yang
tidak terlihat sebenarnya berada di alam semesta yang ditinggali oleh flora dan

fauna yang begitu sehat, subur, dan rimbun. Ketenangan dan kedamaian akan
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tercipta bila mata melihat kehidupan yang segar dan hijau. Panasnya matahari tidak
akan terasa bila sejauh mata memandang adalah rerimbunan pohon dan semak,
indahnya tanaman bunga, hamparan rumput, sawah -ladang, sungai yang mengalir
jernih, danau, laut, yang kesemuanya tidak mengalami gangguan kerusakan,

pencemaran, dan dapat diman faatkan secara bijaksana oleh manusia.

5.2.3 Penghargaan terhadap Sesama Makhluk Hidup dalam “Mankind Does
not Agree”

Si Aku benar-benar marah dan gusar ketika menyaksikan burung dikurung
di sangkar. Si Aku lirik dalam puisi ini benar-benar tidak mengerti alasan orang
memelihara burung di dalam sangkar. Manusia dia anggap egois, karena hanya
mementingkan dirinya sendiri. Burung dirawat dengan hati-hati agar bisa memiliki
nilai jual atau nilai tawar tinggi, namun di sisi lain manusia tidak memperhatikan
kondisi psikologis st burung.

Manusia mempunyai rasa ingin memiliki yang tinggi, dan ingin menguasai
hewan yang berjenis burung ini dengan menempatkannya pada sangkar yang bagus
dan terawat dengan baik. Namun bagaimanapun, burung t etap tidak bisa terbang
bebas dan berada di habitatnya. Manusia akan merasa senang dan puas bila dia
dapat menimang dan menyaksikan burung berkicau dan menari-nari sambil
memberi aba-aba seolah dia melatih atau memimpin pertunjukan. Si Aku lirik
sebenarnya tahu bahwa burung tersebut tidak disakiti, dia hanya merasa kasihan
kepada burung yang disuruh bersiul sambil melompat, menyenangkan bagi yang
melihat. Akan tetapi manusia tidak berfikir bahwa sayap seharusnya digunakan

untuk terbang seperti pada baris ini “Wings are made for flying/ for dancing with
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the air”. Betapa indahnya bila dapat menyaksikan burung menari -nari di angkasa.
Namun bila burung dibiarkan liar, manusia tidak dapat menikamati dari dekat,
apalagi dapat menyentuh bulunya yang halus. Burung merupakan jenis unggas yang
paling mudah diburu oleh manusia, terutama jenis burung berkicau yang tidak
terlalu besar atau terlalu kecil.

Keindahan burung akan terlihat bila dia bisa berkicau sambil menari
berlompatan. Akan tetapi, seluas dan setinggi bera papun sangkar tersebut, burung
tetap tidak bisa mengembara dan terbang bebas. Hidup seekor burung terkendali
oleh pemeliharanya, karena dia berada di sangkar. Bagi seorang ekolog, Ramel
mengimbau semua orang dengan menulis puisi. Dia merasa bahwa tidak ada
gunanya mengurung seekor burung di sangkar. Setidaknya, dengan puisi atau
tulisan, orang akan tahu apa yang terjadi di sisi lain di dunia ini. Banyak orang tidak
menyadari bahwa mengurung hewan dalam kandang merupakan salah satu bentuk
kejahatan, karena mengekang kebebasan hewan. Apalagi apabila hewan yang
dipekerjakan, masih dipecut supaya tetap konsisten kinerjanya, merupakan tindak
penyiksaan. Di Indonesia, asalkan hewan diperlakukan dengan baik, masih tidak
menjadi masalah. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana juga sudah mengatur
dalam pasal 302, tetapi dalam pelaksanaannya di Indonesia tidak efektif. Sangat
jarang, dan bahkan hampir tidak pernah ada laporan tentang penyiksaan terhadap
hewan piaraan, apalagi hewan kecil semacam burung, ayam, kucing, dan
sebagainya. Hal ini masih belum menjadi budaya di Indonesia, sehingga pasal

tersebut masih menjadi slogan.
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Puisi ini menggunakan perpaduan antara citraan penglihatan dan peraba.
Mulai baris pertama puisi ini dapat diasumsikan bagaimana bila hal itu terjadi pada
manusia. Sesama makhluk Tuhan tidak sebaiknya diperlakukan seperti itu. Semua
bagian tubuh ada fungsinya masing-masing seperti halnya sayap burung. Ramel
terlihat kemarahannya ketika dia menulis baris “and wings that cannot open/ are
the colour of despair, . Baris ini dapat diartikan bahwa keputus-asaan akan datang
bila anggota tubuh sudah tidak dapat digerakkan. Maksudnya kalau manusia sudah
tidak dapat bekerja lagi, maka hidupnya akan sengsara, karena dia tidak akan bisa
makan bila tidak memiliki uang. Dia hanya akan menunggu iba atau bantuan orang
lain. Demikian halnya dengan hewan, bila anggota tubuh tidak dapat digunakan
maka dia akan tergantung pada pihak lain, dan itu suatu penderitaan.

Ekspresi colour of despair adalah hiperbola yang dapat dimaknai seolah
dunia runtuh, kehidupan musnah tanpa harapan karena anggota tubuh yang paling
vital tidak dapat difungsikan. Ekspresi di atas dipertegas dengan hiperbola
berikutnya, the sadness of the ages, yang menunjukkan bahwa perilaku manusia
sudah sangat tidak manusiawi karena terbalut oleh ketamakan, keserakahan, dan
keinginan untuk menguasai obyek yang dapat menyenangkan hidupnya sendiri.
Burung di sini sebagai obyek pemuas manusia. Makhluk ini sangat rentan karena
keindahan warna, gerakan, dan terutama suara kicaunannya, menyebabkan manusia
tertarik untuk memilikinya. Pada akhirnya, burung ini dipelihara di dalam sangkar,
yang sama artinya memenjarakan dan mengambil hak kebebasan makhluk lain.
Sebagaimana alam, di mata manusia sangat rentan, karena kurang di hargai bila

tidak memberi keuntungan material.
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Ramel sangat perhatian terhadap kelangsungan ekologi. Siapa lagi yang
akan memperhatikan alam bila bukan manusia, karena manusia satu-satunya
makhluk Tuhan yang berakal-budi yang mampu berfikir jauh ke depan. Baris ini
menunjukkan kemarahan Ramel yang memuncak dengan digunakannya hiperbola
untuk memberi penekanan pada ekspresi berikut

and an anger in me rages
and I long to set them free,
but it’s the sadness of the ages
that mankind does not agree.
(baris 12 — 15)

Keadaan seperti ini sangat mengganggu pikiran Ramel, karena dia seorang ekolog
yang seharusnya merawat lingkungan, tetapi dia menyaksikan sendiri keadaan
seperti ini, tidak bisa berbuat apa-apa. Namun menurut peneliti, menulis adalah cara
terbaik untuk mengungkap segala sesuatu yang tidak tersampaikan melalui kata

lisan. Dengan tulisan, informasi dapat tersampaikan secara lengkap. Bahkan

melalui tulisan, kebijakan pemerintah dapat berubah, perilaku orang juga demikian.

5.2.4 Berbagi dengan Alam dalam “Daffodils No More”

Dari judulnya, puisi ini menyiratkan kerusakan ekologi. Frasa “no more”
dapat diasumsikan bahwa dulu pernah ada, dan kini tidak ada lagi. Karena puisi ini
merupakan sebuah parodi, maka ia perlu diperbandingkan dengan puisi aslinya.
Karena parodi bersifat mengejek, maka ekspresi yang digunakan cenderung
menggunakan diksi yang mirip pada pengucapannya. Misalnya kata cloud dan
crowd, sama-sama menggunakan diftong au, tetapi artinya berbeda jauh. Baris ke
dua juga demikian, ekspresi Ramel benar-benar mengejek bila dibandingkan

dengan puis1t Wordsworth:
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Ramel - that flows down streets and avenues
Wordsworth : that floats on high o’er vales and hills

Yang dimaksud oleh Wordsworth dan Ramel sudah jauh berbeda. Wordsworth
mengatakan bahwa awan (cloud) mengapung di atas bukit dan lembah, sedangkan
Ramel mengatakan bahwa jalanan kini telah penuh sesak/bising dengan aliran
(flow) manusia/kendaraan. Ini dapat dimaknai bahwa pada abad Romantik Inggris,
alam begitu perawan. Sedangkan di abad ke-21 ini, dunia telah penuh dengan
manusia dan kreasinya. Bila dihubungkan dengan tumbuhan bunga daffodil, bunga
ini dahulu dapat ditemui di mana-mana di bukit dan lembah, sedangkan kini, di
jaman moderen ini, bunga itu sudah tidak dapat ditemukan lagi dalam keadaan
seperti dulu. Kalaupun itu dapat ditemukan, hanya sedikit (but Jew in England’s
hills). Kata crowd yang disebut Wordsworth pada baris ke-3 dimaksudkan adalah
sekawanan rumpun daffodil, ketika tertiup angin mereka berkibar-kibar seolah-olah
menari, Hal ini sangat berlawanan dengan yang disaksikan oleh Ramel.

Parodi berlanjut dengan kondisi ketika Ramel menulis puisi ini, dia tidak
menemukan situasi seperti yang diceritakan Wordsworth dalam “Daffodils™.
Bahkan, Ramel menemukan sebuah kondisi yang mengecewakan, yaitu pagar
kawat berduri (bait 3: 1). Atas nama modemisasi, pembangunan, dan
perkembangan kota, wilayah yang pada awalnya merupakan lahan hijau, mungkin
telah berubah menjadi pabrik, perumahan, dan fasilitas umum. Itu semua juga
dimungkikan untuk memacu peningkatan perekonomian sebuah kota yang
berkembang mengikuti kemajuan jaman.

Sebagai penyair, Ramel tidak bisa berbuat apapun kecuali mengeluh lewat

tulisan ketika melihat dunia berubah. Bila Wordsworth mengatakan "4 poef could
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not but be gay,/ In such a jocund company:”, berbeda dengan ekspresi Ramel “4
poet could not help but sigh/ on seeing how the world is changed ”. Ramel sebagai
Aku lirik, sangat sedih terhadap perubahan ekologi yang sangat drastis ini. Dia
meratapi mengapa manusia begitu ‘“kacau” mengatur lingkungan hingga
merusaknya. Mungkin dalam pikiran Ramel, seandainya alam terpelihara sejak era
Wordsworth dulu, maka hingga kinipun ekologi tidak akan rusak. Pembangunan
boleh tetap dilakukan sesuai perkembangan teknologi, tetapi yang diharapkan
Ramel adalah tetap ramah terhadap ekologi lingkungannya.

Modemisasi dan pembangunan selayaknya bersahabat dengan ekologi.
Sudah banyak bangunan dengan konsep eco-tower, eco-campus, eco-hotel, dan
sebagainya, bahkan wisatapun demikian, eco-fourism. Penemuan-penemuan
teknologi/konsep terbaru-tersebut bila tidak diimplementasikan secara konsisten
hanya akan menjadi slogan belaka. Misalnya nuklir, bila energi ini tidak dikemas
dan dikelola dengan baik, kebocoran dan pencemarannya memenuhi udara, dan
dihirup oleh segala makhluk yang tinggal di bumi. Produk hewani dan nabati juga
tercemari sehingga tidak dapat dikonsumsi oleh manusia maupun hewan, dan
secara tidak langsung terserap juga oleh tumbuhan. Efek pencemaran bukan saja di
udara, tetapi juga di air dan tanah.

Ramel menyesali hal ini. Kerusakan ekologi tidak dapat dikalkulasi secara
ekonomi, karena bemnilai efek jangka panjang bagi kelangsungan bumi ini. Hal ini
didukung pendapat Jonsson dalam artikel Biodiversity Loss and Ecosystem bahwa
hilangnya spesies bukan hanya merupakan akibat langsung dari suatu ekosistem,

tetapi juga konsekuensi dari kapasitas penyangga terhadap perubahan masa depan
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lingkungan (ecology.info). Menurut peneliti, ini bukan tanggung-jawab satu
generasi saja, tetapi termasuk generasi anak-cucu kita semua. Ekologi bukan hanya
tanggung-jawab dan otoritas golongan tertentu, tetapi seluruh umat manusia di
bumi ini.

5.2.5 Rusaknya Spesies dalam “Tiger Tiger Revisited”

Siapapun yang melihat harimau pasti sepakat bahwa hewan ini buas dan
membuat orang takut mendekat. Warna dan motif bulu hewan ini sangat indah
hingga menjadi simbol/merk dagang. Warna yang kontras dan tajam sangat
mencolok penglihatan, bahkan seorang pemerhati harimau menulis bahwa warna
bulu harimau bagaikan sidik jari manusia, karena motif bulu pada jenis harimau
yang sama akan berbeda antara harimau satu dengan yang lain (infohewan.com).
Namun, warna bulu bila digabung dengan penampilan sosok harimau memiliki nilai
filosofis. Nilai ini sering menjadi image sebuah produk, atau tema sebuah karya

sastra.

yang berjudul “The Tyger”. Sebagaimana disebutkan di atas bahwa parodi berisi
suatu ejekan, maka dalam puisi ini, Ramel juga mengejek Blake. Jika Blake ingin
menyampaikan pesan filosofis kepada pembaca bahwa harimau dalam puisinya itu
merupakan symbol kekuatan yang menakutkan. Bagaimana bila manusia memiliki
karakter seperti hari;nau, di satu sisi dia menarik karena keindahannya, tetapi di sisi
lain dia sangat kuat dan menakutkan. Blake sangat mengagumi Pencipta hewan ini,
dunia ini sangat artistik, penuh dengan estetika. Dia mempertanyakan bagaimana

dalam satu figur bisa terdapat dua karakteristik yang sama -sama menonjol (fearful
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symmetry). Pembaca diminta berhati-hati menghadapi sosok seperti ini, begitu
pesan Blake.

Puisi Ramel mulai dari bait pertama sudah membicarakan berkurangnya
populasi harimau (fading fast). Dia menghendaki adanya hukum yang mengatur,
tetapi kalah dengan kepentingan bisnis. Manusia semakin tamak dengan
mengurangi lahan harimau untuk hidup dan berkembang. Bukan hanya itu,
perburuan hewan ini juga dahsyat karena manusia ingin memakai pakaian, asesori,
maupun pajangan dari kulit harimau. Bahkan ada yang meyakini bagian -bagian
tubuh hewan ini memiliki khasiat yang berbeda (regional liputan6.com).

Sebagai seorang ekolog, Ramel tentu saja tidak bisa diam begitu saja. Dia
selalu menuliskan kesannya dalam bentuk puisi maupun artikel pada media yang
dia kelola. Bila dikatakan bahwa harimau binatang yang buas, rakus, dan tamak,
dalam puisi ini justru manusia yang melebihi sifat-sifat harimau (bait ke-4, 5 dan
6). Kemiskinan moral (moral poverty) yang menyebabkan itu semua, hingga
manusia berbisnis tulang dan bagian tubuh hewan ini

the mind that lives to sell your bones;
and what the moral poverty
of those take thy life from thee?
(bait 4: 2-4)
Seseorang yang dikatakan miskin moral, bisa juga dikatakan biadab, bengis, jahat,
intoleran, dan sebagainya, karena dia sudah tidak memiliki pikiran jernih untuk
memandang dunia seisinya kecuali untuk keuntungan dia sendiri. Perilaku orang
seperti ini ada yang jelas terlihat, ada juga yang terselubung.
Masuk akal bila manusia dapat menguasai daerah pengembaraan harim au,

karena manusia dapat menggunakan akal dan pikirannya. Dengan menggunakan
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teknologi dan peralatan, dalam sekejap harimau disergap. Termasuk hutan tempat
hidupnya, dapat dibabat untuk kepentingan hidup manusia. Harimau-harimau tidak
akan berdaya menghadapi itu semua, mereka hanyalah binatang sekalipun bertubuh
lebih besar daripada manusia. Akibatnya, bila ada harimau merambah
perkampungan dan mengganggu kehidupan manusia, itu bukan salahnya. Hal itu
hanyalah imbas dari perbuatan manusia yang tidak dapat memahami cara hidup
hewan ini.

Pada parodi “The Tyger”, Blake sebenarnya menulis satir tentang karakter
manusia yang dianalogikan bagai harimau, sebaliknya, Ramel berterus-terang
menghujat perbuatan manusia/negara yang menyebabkan habisnya habitat hewan
ini. Bila membandingkan puisi Blake yang ditulis dengan penggunaan kuatrain dan
kaplet yang berima, diselingi dengan metafora dan personifikasi, puisi Ramel juga
didominasi penggunaan personifikasi dan metafora tetapi dalam kuatrain. Kata
majesty pada baris terakhir puisi “Tiger, Tiger Revisited” adalah metafora dan
ketamakan/kebuasan manusia. Di akhir puisi, Ramel memberi penekanan bahwa
ketamakan itu sebenarnya merupakan “keagungan” (majesty). Habitat/ekologi bagi

hewan dan tumbuhan rusak dan musnah diakibatkan oleh hasil pemikiran manusia.

5.3 Ekosentrisme sebagai Ideologi Kesadaran Ekologis

Ekologi menjadi sumber kehidupan dan habitat semua makhluk di bumi.
Ketika ekologi terganggu maka seluruh ekosistem di dalamnya ikut pula terganggu.
Gangguan ekologi ini bukan karena bencana alam saja, namun lebih karena ulah
dan perilaku manusia yang mengendalikan kebijakan. Kerusakan lingkungan pada

dasarmnya disebabkan oleh meningkatnya jumlah penduduk (population),
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kemiskinan (poverty), pencemaran (polution), dan kebijakan (policy) (Sutton, 2000:
13). Keempat hal tersebut sulit dihindari, karena manusia terus berkembang dengan
berbagai macam kebutuhan, belum lagi bila timbunan sampah yang menjadi limbah
aktivitas manusia semakin menumpuk, maka lingkungan yang selalu menjadi
korban.

Perangkat hukum telah ditetapkan secara internasional untuk meminimalisir
kerusakan, dan negara Indonesia juga telah memiliki sendiri perangkat hukum
tersebut, yaitu Undang Undang Nomor 23 tahun 1997 yang disempurnakan dengan
Undang Undang Nomor 32 tahun 2009, yang mengatur tentang perlindungan, hak -
hak pengelolaan lingkungan dan kewajibannya. Namun kreativitas manusia dan
kondisi alam juga tetap menjadi penyebab hingga peraturan yang telah
diimplimentasikan kurang berfungsi. Sebenarnya unt uk mengetahui sejauh mana
hukum bekerja telah ditetapkan juga petunjuk teknis pelaksanaannya, agaknya
kontrol yang masih sangat kurang atau lemah. Liany Dianita Suwito menulis

“Bila hukum sendiri tidak lagi dapat mengatasi hal ini maka

satu-satunya cara adalah dengan membawa manusia kembali

pada hakikatnya sebagai seorang manusia, yaitu manusia

sebagai bagian dari ekologi dan makhluk hidup yang

berakal-budi.” (academia.edu).
Pendapat di atas memang benar, tetapi sekuat apakah kebija kan mengikat manusia
untuk kembali sebagai bagian dari ekologi? Inilah yang diratapi oleh para pengabdi
lingkungan termasuk sastrawan ekologis. Mereka hanya bisa sebatas menyuarakan
opininya melalui tulisan dan karya seni.

Puisi-puisi Ramel yang telah dianalisis di atas, kesemuanya menyuarakan

keberpihakannya kepada keberlangsungan ekologi dan ekosistemnya. Bila ekologi
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adalah medianya, ekosistem adalah mekanisme dan isinya. Kecenderungan yang
mengarah pada berlangsungnya kehidupan masa depan ekologi (ecocentrisn)
sangat diharapkan dan digelorakan secara terus-menerus oleh para ekolog.
Keberpihakan ini merupakan kepedulian penyair, yang dalam teori ekokritisisme
merupakan kesadaran ekologis (eco-consciousness) (Love dalam Glotfelty, 1995:
230). Dari keberpihakan tersebut terdapat nilai-nilai ideologis yang dapat

ditemukan dalam lima puisi tersebut.

5.3.1 Ekosentrisme

Ekosentrisme ini suatu etika lingkungan yang memandang bahwa makhluk
hidup mempunyai nilai dan berharga pada dirinya sendiri. Ekosentrisme
memusatkan nilai moral kepada seluruh makhluk hidup dan benda abiotik lainnya
yang saling terkait. Oleh karena itu, kepedulian moral tidak hanya ditujukan pada
makhluk hidup saja, tetapi untuk benda abiotik yang terkait pula ( Buell, 1995: 35).
Etika lingkungan hidup menawarkan cara pandang atau paradigma baru sekaligus
perilaku baru terhadap lingkungan hidup atau alam, yang bisa dianggap sebagai
solusi terhadap krisis ekologi (Bach, 2008: 112). Bila dikaitkan dengan perilaku
Ramel dalam puisinya, maka jelas sekali dia sangat peduli dengan lingkungan.
Akan tetapi, dia menuliskan situasi mengenai perilaku manusia yang tidak
bersahabat dengan lingkungan. Misalnya dalam “Mankind does not Agree™: I have
no use for birds in cages. Ramel sangat marah ketika tahu ada burung dikurung
dalam sangkar. Sekalipun sangkar terbuat dari bahan yang mahal, semua itu taka
da artinya bagi burung (and what once was writ in diamonds/ will in time be played

in spades). Dalam puisi lain, misalnya “Tiger, Tiger Revisited”
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In what sulphurous cauldron groans

the mind that lives to sell your bones;

and what the moral poverty

of those take thy life from thee?
Ramel juga mengkhawatirkan, bila manusia terus melakukan perburuan ter hadap
harimau, bagaimana jadinya? Dia mengkritisi kemiskinan moral manusia dalam hal
ini yang berperilaku biadab terhadap hewan ini demi kepentingan ekonomi.

Oleh karena itu keberpihakan terhadap alam merupakan sebuah kewajiban
bagi manusia sebagai makhluk yang berakal-budi. Ramel tidak bisa menerima
ketika melihat burung di dalam sangkar. Dia benar-benar marah dengan
mengatakan and wings that cannot open/ are the colour of despair (“Mankind does
not Agree”) yang berarti berakhirlah kehidupan satwa bila mercka tidak diberi
kebebasan hidup di alam bebas di habitatnya. Contoh lain kepeduliannya dapat
dilihat dalam puisi “Daffodils No More”

But what I found was barbed-wire fence

protecting repetitious fields

that offered up in self defense

statistics on their better yields

with ne'er a thought towards the cost;

that fragile beauty we have lost.
Ramel begitu terperanjat ketika menyaksikan bahwa daerah yang dahulu ditumbuhi
bunga daffodil, kini telah dipasang pagar berduri untuk melindungi lahan tersebut.
Dia begitu menyayangkan akan hal ini bahwa manusia tidak memikirkan keindahan
yang dapat membuat orang merasa tenang dan damai ketika melihatnya. Dan
ternyata hilangnya daffodil sebagai akibat dari proyek drainase dan konversi lahan
untuk pertanian (ecology.info/daffodils-no-more). Hal inilah yang sulit

dikompromikan, di satu sisi, sebuah wilayah harus maju mengikuti perkembangan
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teknologi untuk memenuhi kebutuhan warganya, di sisi lain, lingkungan alam harus
juga diperhatikan. Era teknologi dan industrialisasi tidak dapat dihindari, karena itu
merupakan prestasi manusia untuk mencapai kemakmuran wilayah/daerahnya,
namun ekologi tetaplah ekologi, pada akhirnya menjadi korbannya.

Semua ekspresi Ramel di atas dinyatakan dalam bentuk personifikasi dan
dipadu dengan metafora. Larik-larik puisi juga banyak didominasi oleh penggunaan
citraan penglihatan, sehingga terasa indah walau sebenarnya merupakan ungkapan
satir. Bagi pembaca yang sadar akan lingkungan dan kehidupan di sekitamya,
mereka pasti tersinggung dengan tulisan Ramel. Karya sastra membutuhkan orang-
orang yang sensitif dan kritis menanggapi ap a yang dibacanya. Puisi-puisi Ramel
bukan sekedar curahan perasaan yang ditulis dengan bahasa yang indah, tetapi
sebuah bentuk protes, kritik, dan keprihatinan terhadap ekologi yang dianggap telah
berubah drastis yang awalnya bumi ini penuh dengan tetumbuhan, hewan-hewan
biasa hidup bebas, sumber air besar dan airnya jemih, kemudian lahannya berubah
fungsi, sumber air menjadi kering, pohon dan semak semakin jarang, banyak
spesies burung berkurang, dan lain sebagainya. Kesemuanya ini membuat hati
Ramel kecewa dan gundah seperti yang dia ungkapkan melalui bait terakhir puisi

“Wetlands”:

and hope that troubled human kind
will put aside its dreams of force
and then eventually find

respect for such a rare resource;

atau pada awal bait ke dua puisi “Beauty: Seen and Unseen”:
. somehow

my state of mind did not allow
for simple things like peace and joy;
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dan puisi lainnya.

5.3.2 Kesadaran Ekologis

Sebagai ilmuwan yang mengabdi kepada lingkungan, Ramel benar-benar
menjiwai ilmu yang dipelajarinya. Kesadaran ekologis sangat kental terlihat dari
ekspresi yang dia gunakan dalam puisi-puisinya. Sebagai seorang penyair dan
penulis, dia hanya bisa berharap melalui tulisannya bahwa segala perbuatan
manusia yang (seolah) memusuhi alam, ingin memiliki dengan alasan mencintai
keindahan alam, yang sebenamya justru merugikan alam itu sendiri, misalnya
memelihara burung scbagai hewan kesayangan dalam “Mankind Does Not Agree”.
Hal ini akan berbeda jika orang mau menanam pohon atau tanaman lain yang
berfungsi untuk meminimalisasi pencemaran lingkungan, kerusakan tanah
(menahan tanah longsor), keindahan lingkungan, dan sebagainya yang sesuai
dengan kebutuhan areanya. Misal, karena suhu udara semakin panas, sedangkan
manusia tidak mau/suka menanam pohon dengan alasan kotor atau tumbang, dia
lebih memilih memasang AC di rumah. Dia tidak menyadari bahwa udara yang
diproduksi oleh AC juga berasal dari luar. Jika ada pohon, udara yang dihasilkan
akan bagus kualitasnya.

Pada puisi yang lain, Ramel mempertanyakan kekuatan hukum menghadapi
kepentingan bisnis. Dalam puisi ini, kebijakan dan peraturan seolah tumpul bila
dihadapkan pada kepentingan ekonomi seperti yang terlihat pada bait pertama puisi
“Tiger, Tiger Revisited”

Tiger tiger fading fast
in the shadow we have cast,
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what brave law or business deal
can thy future’s safety seal.

Kepentingan ekonomi memang sangat mendominasi, apalagi bila kerusakan alam
atau hilangnya spesies tertentu itu karena untuk memenuhi kebutuhan manusia
dalam jumlah besar. Belum lagi bila kebutuhan tersebut tidak hanya kebutuhan
primer tetapi juga sekunder dan seterusnya. Pemegang otoritas perlu berfikir dua
kali lipat untuk memutuskan mana yang harus diutamakan. Bila mempertahankan
ekologi tetapi warga masyarakat tidak bisa makan, atau negara tidak bisa maju
mengikuti perkembangan jaman, dengan terpaksa ekologi dikorbankan. Kalkulasi
bukan hanya satu bidang tetapi multi, yaitu ekonomi, sosial, politik harus
dilakukan. Pada akhirnya, ekologi yang pasif dan tidak bisa bicara tetap menjadi
obyek yang teraniaya. Bila lahan yang awalnya penuh pepohonan/hutan kemudian
menjadi ladang, maka masih akan dirawat oleh penggunanya. Akan tetapi bila lahan
tersebut menjadi perumahan, pertokoan, fasilitas umum, atau pabrik, maka efeknya
adalah polusi.

Kesadaran ekologis semua pihak dibutuhkan, bukan hanya orang-orang
yang berkecimpung di bidang ekologi dan lingkungan saja. Pemegang otoritas atas
wilayah tertentu, atau pemegang HPH (hak pengusahaan hutan) misalnya, tidak
bisa sembarangan mengelola wilayah yang dikuasakan kepadanya. Dia harus dan
wajib menaati peraturan terkait. Selama ini, misalnya di Indonesia, pemegang HPH
banyak yang menyimpang dari otoritasnya, mengakibatkan wilayah hutan
Indonesia berkurang drastis (Putri, 2005). Akan tetapi ada juga kerugian ekologi
yang lain, yaitu bila HPH memberi konsesi sehingga menjadi HTT (hutan tanaman

industri). Tanah yang seharusnya ditumbuhi pohon yang akarnya kuat me nunjang
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tanah yang dapat menahan longsor, menjadi area tanaman industri yang akarnya
kurang dapat menahan tanah bila terjadi longsor. Dari sisi ekonomi, HTI lebih
menguntungkan, tetapi untuk menjaga ekologi lingkungan wilayah pegunungan
dinilai kurang menguntungkan dan sewaktu-waktu bisa menimbulkan petaka banjir
dan longsor (www.kemenperin.go.id/artikel). Ada juga wilayah yang seharusnya
ditumbuhi pohon menjadi tanah pertanian, perkebunan sayur, yang tidak disadan
bahayanya. Hal ini terkait pula dengan pe mbukaan hutan menjadi tanah pertanian,
perumahan, maupun usaha lainnya. Aktivitas seperti ini tanpa disadari sebenarnya
merusak ekologi, karena akar pohon yang semestinya dapat menyerap air dan
menahan tanah agar tidak longsor, tidak ada lagi. Jadi, bila terjadi banjir, tanah
longsor, sumur dan sungai kering, rawa-rawa kering, suhu udara tidak lagi sejuk,
bukan tanpa sebab.

Apabila di beberapa daerah mengalami kekeringan, padahal beberapa tahun
sebelumnya tidak, maka perlu diselidiki penyebabnya. Para peng amat lingkungan
pasti mencari tahu akar masalahnya. Hal ini bila dikaitkan dengan puisi-puisi Ramel
sangat jelas terlihat. Pada “Daffodils No More” ditemukan lahan yang dulu
ditumbuhi belukar daffodil, kini telah berubah fungsi, sehingga Ramel menulis But
what I found was barbed-wire fence/protecting repetitious fields//. Setelah
diselidiki, ternyata telah terjadi konversi lahan pada wilayah ini (ecology.info).
Oleh karena itu, Ramel sebagai penulis hanya bisa menyampaikannya kepada
pembaca melalui tulisan, dengan harapan orang lain juga mengetahui informasi ini,
atau bahkan ingin mengunjungi tempat ini untuk membuktikan keadaan

sebenarnya.
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Bahasa sastra adalah bahasa informasi yang dinyatakan dalam bentuk
ekspresi dengan menggunakan daya imajinasi. Ekspresi ini tentu saja dipengaruhi
oleh luapan emosi dan perasaan penulisnya, sehingga meletupkan karya yang indah.
Ekspresi kemarahan, kegembiraan, kesedihan, dinyatakan dengan gaya bahasa
yang indah yang bisa dinikmati oleh pembacanya. Berikut adalah beberapa c ontoh
bentuk kemarahan yang diekspresikan dalam bentuk hiperbola. Dalam puisi
“Mankind Does Not Agree”, Ramel menulis and wings that cannot open/are the
colour of despair/. Frasa colour of despair menunjukkan begitu dalam rasa sedih
dan merana yang dialami burung yang dikurung di sangkar. Padahal, despair
sendiri sudah berarti “keputus-asaan’, ‘kehilangan harapan’, ‘kepatahan-hati’ yang
bermakna melebihi kesedihan. Orang yang putus-asa sudah tidak mau lagi
melakukan aktivitas, kecuali diam dan merenung. Akan tetapi burung masih
diminta berkicau dengan diayun, disanjung, dipancing dengan bunyi -bunyian yang
membuat dia tertarik untuk berkicau.

Contoh lain dapat dilihat dalam bait terakhir puisi “Wetlands”, frasa
troubled human kinds mengindikasikan adanya ketidak-beresan pada manusia abad
ke-21 ini. Seolah-olah mereka penuh masalah, sampai-sampai harus dipesan untuk
memperhatikan lingkungan. Namun benar yang dikatakan Ramel bahwa manusia
abad ini sudah banyak yang tidak menyadari bahwa kehidupan mereka (termasu k
kita) sebenarmnya berdampingan dengan alam. Hawa segar di luar rumah adalah
produksi alam, air yang diminum, sekalipun dalam bentuk kemasan, adalah hasil

alam. Jika pepohonan jarang ditemukan, maka selain ekologi terganggu, juga




sumber air dan sumber kesegaran udara semakin minim. Maka tidak salah jika
Ramel menggunakan istilah froubled, yang sangat menohok tajam bila dirasakan.

Pada bait ke-3 “Daffodils No More” juga demikian, kita dapat menemukan
ungkapan dalam bentuk hiperbola repetitious fields untuk menjelaskan lahan yang
sangat luas. Kata repetitious, yang berarti ‘berulang-ulang’ digunakan untuk
menggandakan luas lahan. Hal ini dapat dimaknai bahwa Ramel berolok-olok
terhadap Wordsworth mengenai lahan luas yang dulu ditumbuhi bunga daffodil,
yang dikatakan menutup bukit di sekitar danau. Ramel masih dapat menemukannya
di abad ini, tetapi tinggal sedikit (bait ke-1).

Sekalipun baris-baris tersebut terdengar indah, tetapi bermakna sangat
dalam. Kesadaran ekologis sangat jelas terlihat dari nada puisi tersebut. Penyair
mengimbau, menyindir, mengejek, dan sebagaianya untuk memancing kesadaran

pembacanya akan pentingnya menjaga ekologi lingkungan alamnya.
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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Manusia adalah makhluk Tuhan yang berakal dan berbudi. Di era moderen,
kebutuhan untuk hidup manusia semakin kompleks bersamaan dengan kemajuan
perkembangan teknologi yang semakin canggih. Perkembangan teknologi pada
umumnya tidak bersahabat dengan lingkungan, namun akhir-akhir ini telah
ditemukan teknologi yang ramah lingkungan.

Dari analisis puisi di atas, dapat disimpulkan bahwa puisi karya Gordon J.L.
Ramel yang menjadi bahan kajian ini mengkritisi keadaan dunia akhir-akhir ini,
yaitu lingkungan yang dahulu terlihat bagus, subur, hijau, dan tenang, kini telah
berubah, Lahan yang dahulu penuh dengan tanaman bunga liar "The Daffodils”,
yang pernah dikagumi dan dipuja oleh William Wordsworth pada abad Romantik
Inggris, pada jaman Ramel telah beralih fungsi, maka dia membuat parodi berjudul
»Daffodils No More”. Lahan yang awalnya basah dan banyak biota tinggal dan
berkembang, ”"Wetlands”, membutuhkan perhatian. Bahkan jenis satwa seperti
burung dan harimau yang banyak diburu oleh manusia, perlu dilindungi dan diberi
kebebasan untuk hidup dan berkembang di habitatnya. “"Mankind Does not Agree”
dan "Tiger, Tiger Revisited” adalah puisi yang mengekspresikan misi Ramel.
Ramel berpesan kepada semua manusia untuk menjaga kelestarian alam agar hidup
berlangsung tenang karena ada keseimbangan hubungan antara manusia dengan

ekologinya.
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Penggunaan bahasa figuratif melalui gaya bahasa personifikasi, metafora,
dan hiperbola mendominasi semua puisi yang menjadi obyek kajian ini, sehingga
selain memberi tekanan pada makna tertentu, juga membuat puisi menjadi hidup.
Pembaca puisi seolah dibawa pada keadaan yang benar-benar hidup seperti
menyaksikan suasana sesungguhnya. Nada puisi juga mengundang pembaca untuk
ikut merasakan suasana batin penyair.

Puisi-puisi yang ditulis Ramel pada umumnya berpihak pada alam dan
menunjukkan kesadaran dia terhadap pentingnya merawat dan menjaga alam. Lima
puisi yang menjadi obyek kajian ini adalah contohnya, sehingga ideologi yang
ditemukan dalam lima puisi tersebut adalah ekosentrisme dan kesad aran ekologis

penyairnya yang juga seorang ekolog.

6.2 Saran

Ekologi merupakan satu kesatuan dengan kehidupan semua makhluk hidup
di bumi. Ekologi akan rusak dan tidak berfungsi bila tidak ada keseimbangan dalam
kehidupan ini. Menjaga kelangsungan ekologi adalah kewajiban semua orang yang
tinggal di bumi, yang diberi Tuhan anugerah akal dan budi. Bila aturan-aturan
hukum telah ditetapkan untuk pengelolaan lingkungan, sebaiknya dijalankan sesuai
aturan yang ada.

Demikian pula para penegak hukum dan pemerintah, sebaiknya
mengimplimentasikan Undang Undang Lingkungan Hidup secara konsisten untuk
menjaga kelestarian alam ini. Bila ada yang melanggar, sebaiknya ada tindakan
tegas. Selama ini terkesan ada pembiaran atau kekurang-tahuan pemimpin

pemerintahan di daerah maupun dinas terkait yang tidak memperhatikan
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kelangsungan ekologi, seperti penebangan dan pembakaran pohon tepi jalan,

pembiaran got/sungai tersumbat sampah, dan sebagainya.
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LAMPIRAN I: PUISI

Wetlands
Gorden J.L. Ramel

A wetland is a lovely place,
secret, fertile, full of life,
it has a very special grace

where birth and death are free and rife.

The Willows flowing, silent, green,
the Reeds and Rushes waving tall,
the furtive mammals seldom seen,

the Cuckoo's distant double call;

The flitting Warblers as they sing
small snatches of an ancient song,
< that they in singing know will bring

them mates and trouble ere too long;

An Osprey watching from a tree
as Little Grebes play duck and dive,
and Moorhens squabble noisily

while bees sup water for the hive,

begin to paint within the mind
the wonder of this fecund space,
that Nature has so well designed

a planet rests in its embrace.

Where deeper waters bar the Reeds

the water lilies grow their best




and in their richness serve the needs

of Terns that seek a place to nest.

A Terrapin plops off a log.
The Grey and Purple Herons wait
to snatch a sad, unwary frog

too eager for a chance to mate.

Bright Dragons, flashing blue and green,
dogfight the warm and humid air,
though Bee-eaters now watch and preen,

they chase each other free from care.

The beauty here is so eternal,
and so essential to our earth,
for us it surely must be normal

to appreciate it is worth.

A spark of iridescent blue,
a sharp, repeated, strident note,
a fisher King sweeps into view

and settles on a sunken boat.

A Little Egret, sure, sedate,
by the flowering water-sedge,
with a spear sharp and straight

hunts along the water’s edge.

The picture changes, hour by hour,

a Kestrel lives, a Field Mouse dies,
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a beetle whirs from flower to flower,

a Pied Flycatcher catches flies,

some Ducks arrive, the Spoonbills leave,
unseen an Eagle floats on high,
a Long-tailed Tit begins to weave

a nest he hopes some mate will try;

And through it all the water flows,
bleeding so slowly to the sea
and yet the mind that watches knows

it carries Human destiny.

Here where the land and water meet
and living wonders never cease
I take an hour to rest my feet

. in this most special, vibrant peace

and hope that troubled human kind
will put aside its dreams of force
and then eventually find

respect for such a rare resource.
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Beauty:Seen and Unseen
Gorden J.L. Ramel

Beauty; there is so much to see

in flowers, faces, birds and me,
so much that can be loved for free.

Like trees, or people passing by;
the fragile form of things that fly;
the brown of earth, the blue of sky.
My eyes are opened more each day,

my mouth more closed, what can I say?

I wish I’d always seen this way.

This beauty that surrounds me now
has always been here, yet, somehow
my state of mind did not allow
for simple things like peace and joy.

. 1 was so eager to employ
myself, so easy to annoy,
I did not know to brush aside
the mental cobwebs that can hide

the light wherein I now abide.

And so my days were quickly spent
on actions, intricate and meant,
to take me where I never went,
but where I planned I would go soon.
Like casting wishes at the moon
T danced to someone else’s tune
and thought my labours set me free.
Too sure of what I knew to see

the beauty that surrounded me.

56




Mankind does not Agree
Gorden J L. Ramel

I have no use for birds in cages,
but mankind does not agree;
they’ve been gaoling them for ages
and they just don’t seem to see
that the beauty that inspired, inevitably fades,
and what once was writ in diamonds
will in time be played in spades.
Wings are made for flying,
for dancing with the air,
and wings that cannot open
are the colour of despair,
and an anger in me rages
and I long to set them free,
but it’s the sadness of the ages

that mankind does not agree.
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www.ecology.info/daffodils-no-more.htm

Daffodils No More
Gorden J.L. Ramel

"With due praise to W. Wordsworth"

I wondered lonely as a crowd
that flows down streets and avenues
my spirit darkened by a cloud
of troubles I could not refuse,
for I had looked for daffodils
and found but few in England's hills.

For butterflies, for birds I sought,
for all of nature's finest gems
that I had long ago been taught
bedecked the Pennines and the Thames,
caressed our valleys, blessed our moors
and danced by thousands on our shores.

But what I found was barbed-wire fence
protecting repetitious fields
that offered up in self defense
statistics on their better yields
with ne'er a thought towards the cost;
that fragile beauty we have lost.

A poet could not help but sigh
on seeing how the world is changed
and ask himself, or God on high,
why humankind is so deranged
it can destroy, for such poor ends,
the world on which its life depends.




Tiger Tiger Revisited
Gorden J. L. Ramel

Tiger tiger fading fast
in the shadow we have cast,
what brave law or business deal
can thy future’s safety seal.

What the future, what the hope
that humankind may learn to cope
with life and maintenance of breath
without this need of needless death.

In what sulphurous cauldron groans
the mind that lives to sell your bones;
and what the moral poverty
of those take thy life from thee?

What the learning, what the thought |
that values lives like yours at naught?
What the science or machine
where beauty such as yours is seen?

Who did he hate who sowed the seed
of human ignorance and greed;
and can he smile our work to see
as we who killed the lamb kill thee.

Tiger tiger fading fast
from the present to the past,
how can mere humanity
so quickly still thy majesty?
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